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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangPenelitian

Permasalahan yang sangatserius untuk ditanganioleh

setiap negara didunia adalah masalah kemiskinan. Dimensi

kemiskinansangatluas,makatidakmenutupkemungkinanuntuk

semua kalangan akan menghadapipermasalahan kemiskinan

tersebut.Upayameminimalisirkemiskinanharusdilakukansecara

menyeluruh,mencakupsemuabagiankehidupanmasyarakatdan

dilaksanakan secara terpadu,maka dariitu kemiskinan adalah

penyakitdalam ekonomiyangtidakdapatdihilangkanmelainkan

hanyabisadidikurangi(Tonapadkk.,2015).

Permasalahan kemiskinan dapat dikatakan sebagai

permasalahan yang multidimensionalkarena disebabkan oleh

berbagaimacam kasus,sepertiketidakberdayaan,kekurangan

kapasitas diri,krisis modalsosialdan lain sebagainya dengan

menimbulkanmasalah-masalahyangtidaksebataspermasalahan

ekonomisaja,sehingga setiap elemen masyarakatmempunyai

peransebagaiupayabersamamengentaskankemiskinan.Konteks

kemiskinanyangmultidimensionalmakadapatdipahamibahwa

tidak hanya ketidakmampuan secara ekonomi, tetapi juga

kegagalanmemenuhihak-hakdasardanperbedaanperlakuanbagi
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individu atau kelompok orang dalam hidup bermasyarakatdan

bernegara.
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Dalam islam,banyakulamayangmengemukakanmaknaterminologis

tentang faqîr,salah satunya pendapat Abi Abdullah Al- Qurtubi ketika

menginterpretasikanQS.Al-Taubahayat60:

Artinya:“Sesungguhnyazakatituhanyalahuntukorang-orangfakir,orang
miskin,amilzakat,yangdilunakkanhatinya(mualaf),untuk(memerdekakan)
hambasahaya,untuk(membebaskan)orangyangberutang,untukjalanAllah
danuntukorangyangsedangdalam perjalanan,sebagaikewajibandariAllah.
AllahMahaMengetahui,Mahabijaksana”(Qs.At-Taubah,ayat60).

Menurutnya,setidaknya ada 10 pendapatyang menjelaskan tentang

makna faqîr.Diantaranya pendapatyang mengemukakan bahwa al-fuqarâ’,

mufradkatafaqîr,menunjukkankepadaseseorangyangtidakmemilikihartadan

tidakmempunyaiusahatetapuntukmencukupikebutuhannya,seolah-olahia

adalahorangyangsangatmenderitakarenakefaqiranhidupnya(Qurtubi,2008).

MenurutWorldBank(2019),ada10%daritotaljumlahpendudukdidunia

yangmasihmengalamikemiskinanyangakutpadatahun2015.Angka10%

tersebut,5% diantaranyaterdapathanyadi5negarasaja,yakniIndia,Nigeria,

Kongo,BangladeshdanEthiopia.Angka10% tersebutdinilaitelahmengalami

penurunan dariangka kemiskinan ditahun 2013,namun penurunan tersebut

cenderung lambat.Oleh karena itu,peningkatan investasiyang mendukung

pengentasan kemiskinan,penurunan konflik antarnegara,dan peredaman
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gejolak politik perlu diperhatikan di seluruh negara. Indonesia sendiri

menyumbang35,9jutajiwaberadapadaangkakemiskinanduniapadatahun

2015.Inimenjadihalpositifmengingatdari258jutajiwa,hanyaada10,9%

masyarakatyanghidupkurangdari1,9USDperhari.

Kemiskinan biasanyasering terjadidinegara-negaraberkembang dan

negara-negaraduniaketiga.Persoalankemiskinandinegara-negarainitidak

hanyasekedarbentukketidakmampuanpendapatan,akantetapisudahmeluas

padabentukketidakberdayaansecarasosialmaupunpolitik(Suryawati,2005).

Birokrasiyangkompleksjugaditenggaraimenjadipenghambatpembangunan

ekonomi,serta penegakan hokum yang masih lemah manjadisalah satu

hambatan dalam mencapaipertumbuhan ekonomiyang tinggiyang pada

akhirnyamengurangiefektivitaspengentasankemiskinan(Pratama,2014).

Negara-negara anggota ASEAN yang tergolong negara berkembang

diantaranyaKamboja,Laos,MyanmardanVietnam.Kemiskinandinegara-negara

tersebut disebabkan karena tingginya tingkat kesenjangan yang
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merupakansalahsatumasalahyangrumituntukdiselesaikan.

Sumber:AsianDevelopmentBank,2014-2017(%).

GAMBAR1.1
KemiskinandiNegaraAseanpadatahun2014-2017

DariGambar1.1,kemiskinan tertinggidaritahun ketahun berada di

negaraMyanmar,denganpresentasependudukmiskinpadatahun2014sebesar

37.2%.Sedangkan pada tahun 2015 presentase penduduk miskin masih di

tempatioleh negara Myanmardengan 25,6%,lalu pada 2016 dan 2017

presentasependudukmiskinmasihditempatiolehnegaraMyanmardengan

32.1%.Jadinegara-negaraASEANyangmemilikitingkatkemiskinantertinggitiap

tahunnyaditempatiolehnegaraMyanmar.
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KemiskinandiNegaraIndonesiamerupakanpermasalahansosialyang

kompleksuntukdiperbincangkan,haltersebutmerupakansuatuhalyangperlu

diperdebatkandisebuahforum internasionalmaupunnasional.MenurutUndang-

UndangNo.13Tahun2011,mendefinisikankemiskinansebagaikondisisosial

ekonomiseseorangatausekelompokorangyangtidakterpenuhinyahak-hak

dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang

bermartabat.Kebutuhandasaryangmenjadihakseseorangatausekelompok

orangmeliputikebutuhanpangan,kesehatan,pendidikan,pekerjaan,perumahan,

airbersih,pertanahan,sumberdayaalam,lingkunganhidup,rasaamandari

perlakuanatauancamantindakkekerasan,danhakuntukberpartisipasidalam

penyelenggaraankehidupansosialdanpolitik.

Sumber:BadanPusatStatistik,2019(%).

GAMBAR1.2
PersentaseKemiskinanIndonesiaTahun2015-2018
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Pada Gambar1.2,dapatdisimpulkan bahwa kondisikemiskinan di

Indonesia mengalamipenurunan.Tercatatpada tahun 2015,kemiskinan di

Indonesiasebesar11,13%,lalupadatahun2016mengalamipenurunanmenjadi

10,7%,padatahunselanjutnyayaknitahun2017mengalamipenurunankembali

menjadi10,12%danpadatahun2018kemiskinandiIndonesiamenjadihanya1

digityaknisebesar9,66%.Penurunantersebuttentunymenjaditrenyangbaik

untukIndonesiakedepannya,namunrasiopenurunannyamasihbelum maksimal

karenadaritahunketahuntidakadapenurunanyangmencapai1%.

Indonesiamerupakannegaraberkembangyangmemilikiluaswilayahdan

jumlah penduduk yang cukup besardan inimenjadihalyang sulituntuk

menghindarihalkemiskinantersebut.Kemiskinanmerupakanmasalahklasik

yangbisasajaberupasoalpenganggurandanketimpangansosialyangsangat

mendasardiNegaraIndonesia.Haltersebutdibuktikandenganadanyajumlah

pendudukmiskinyangbanyakberdomisilidipedesaan.Selainitu,masihbanyak

hal-hal yang dapat menyebabkan kemiskinan, seperti ketidakberdayaan,

kekurangan kapasitas diri,krisis modalsosialdan lain sebagainya dengan

menimbulkanmasalah-masalahyangtidaksebataspermasalahanekonomisaja,

sehinggasetiaplapisanmasyarakatmempunyaiperansebagaiupayabersama

mengentaskankemiskinan.
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Adabeberapaprovinsiyangmenyumbangangkakemiskinancukuptinggi

diIndonesia,salah satunya adalah provinsiPapua.ProvinsiPapua adalah

provinsiyangmenjadisorotandalam pembahasanmengenaikemiskinan.Tidak

hanyatentangbesarnyatingkatpendudukmiskindiPapua,tapijugatentang

letakgeografisnyayangberadadiujungtimurIndonesia.Sangatjauhnyaletak

geografisProvinsiPapuaterhadapprovinsi-provinsiyangmemilikipembangunan

manusia yang lebih maju,akan membuatmasyarakatprovinsiPapua tidak

mampuuntukberadaptasidenganfasilitas-fasilitaspembangunanmanusiayang

telahadadiprovinsi-provinsiyanglebihmaju,sepertiDKIJakarta,JawaBarat

danlainsebagainyasehinggahaliniakanberpotensiuntukmemperparahtingkat

kemiskinandiProvinsiPapua.

Sumber:BadanPusatStatistik,2019(%).

GAMBAR1.
3

Persentase

Kemiskinandi

ProvinsiPapua

tahun2016-2019

Dari

Gambar 1.3,

dapatdisimpulkanbahwakemiskinandiProvinsiPapuadalam kurunwaktu2016

sampai2019fluktiatifdancenderungmenurun.Padatahun2016kemiskinandi

Papuasebesar28,54%.Padatahun2017mengalamipenurunanyangcukup

signifikan dan persentase kemiskinan menjadi27,62%.Pada tahun 2018
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mengalamipeningkatanyangtidakterlalutinggidanpersentasekemiskinan

sebesar27,74%.Padatahun2019kemiskinankembaliturunmenjadi27,53%.

Secarakeseluruhan,persentasekemiskinandiProvinsiPapuatahun2016-2019

cenderungmengalamipenurunandanrata-ratapersentasenyaberadadi27%.

Dalam memahamimasalah-masalah pada kemiskinan yang ada di

Indonesiaini,tidakhanyatentangsituasiekonomidankesejahteraansajanamun

perlu memperhatikan juga lokalitas disetiap masing-masing daerah,yaitu

kemiskinan yang berada pada tingkatlokalyang sudah ditentukan oleh

pemerintahsetempat.

TingkatpendidikandiProvinsiPapuamerupakansalahsatupenghambat

penambahan kesejateraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomisecara

menyeluruh yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kemiskinan.

Karenapadadasarnya,kemajuansuatunegaradimulaidariwarganegarayang

memilikiwawasandanidegagasanyangtinggi.Keduahaltersebutdapatdimiliki

berawaldaripendidikan.Banyaksekaliindikator-indikatorpendidikanyangadadi

Indonesia,namunyangdigunakandalam penelitianiniadalahAngkaMelekHuruf,

AngkaPartisipasiSekolahdanRata-rataLamaSekolah.
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Angka Melek Huruf merupakan salah satu indikator yang mampu

merepresentasikanseberapabesarmasyarakatmengetahuitentanghurufdan

angkayangadadanjugacaramembacahurufdanangkatersebut.Karenaini

merupakan kunciutama agarpeningkatan pendidikan dimasyarakatbisa

tumbuhdannantinyaakanmeningkatkankualitasmanusia.Kualitasmanusia

meningkatmakamerekaakanmampuuntuksetidaknyabertahanhidupdan

menjauhidirimereka darijurang kemiskinan.Maka dariitu kemelekan

masyarakatterhadaphurufatauangkatentusangatpenting.

Sumber:BadanPusatStatistik,2019(%).

GAMBAR1.4
AngkaMelekHurufProvinsiPapuaTahun2016-2019

DariGambar1.4,dapatdisimpulkanbahwaangkamelekhurufdiProvinsi

Papuadalam kurunwaktu2016sampai2019mengalamikondisiyangkonsisten

meningkat.Padatahun2016angkamelekhurufdiPapuasebesar71,02%.Pada

tahun2017mengalamipeningkatanmenjadi73,89%.Peningkatanangkamelek
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hurufdaritahun 2016 ke 2017 adalah sebesar2,87%.Pada tahun 2018

mengalamipeningkatan kembalimenjadi76,79%.Peningkatan angka melek

hurufdaritahun2017ke2018adalahsebesar2,9%.Padatahun2019angka

melekhurufmengalamipeningkatankembalimenjadi78%.Peningkatanangka

melekhurufdaritahun2018ke2019yaknisebesar1,21%.

Angkapartisipasisekolahmenjadisalahsatuindikatorpendidikanlain

yang ada diIndonesia.Angka partisipasisekolah inimenjelaskan tentang

seberapabanyakmasyarakatyangberpartisipasipadajenjangpendidikanyang

adadiIndonesia,dilihatpadasetiapkategoriusiamasyarakatyakni,7-12tahun,

13-15tahundan16-18tahun.Semakintinggiangkapartisipasisekolahdisetiap

kategoriusia,makasemakinbanyakmasyarakatdiberbagailapisanusiayang

telahmenikmatibangkupendidikan.

Sumber:BadanPusatStatatistik,2019(%).

GAMBAR1.5
AngkaPartisipasiSekolahProvinsiPapuaTahun2016-2019
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DariGambar1.5,dapatdisimpulkanbahwaterdiridaribeberapakategori

padaangkapartisipasisekolahini,yakniusia7-12tahun,usia13-15tahundan

usia16-18tahun.Padakategoriusia7-12tahunangkapartisipasisekolahdi

ProvinsiPapuadalam kurunwaktu2016sampai2019mengalamipeningkatan

disetiaptahunnya.Padatahun2016angkapartisipasisekolahdiPapuasebesar

81,11%.Padatahun2017mengalamipeningkatanmenjadi81,8%.Peningkatan

angkapartisipasisekolahusia7-12 tahun daritahun 2016 ke2017 adalah

sebesar0,29%.Pada tahun 2018 mengalamipeningkatan menjadi82,38%.

Peningkatanangkapartisipasisekolahusia7-12tahundaritahun2017ke2018

adalahsebesar0,42%.Padatahun2019angkapartisipasisekolahmengalami

peningkatanmenjadi82,62%.Peningkatanangkapartisipasisekolahusia7-12

tahundaritahun2018ke2019yaknisebesar0,24%.Selanjutnyauntukkategori

usia13-15tahunangkapartisipasisekolahdiProvinsiPapuadalam kurunwaktu

2016sampai2019mengalamipeningkatandisetiaptahunnya.Padatahun2016

angkapartisipasisekolahdiPapuasebesar78,86%.Padatahun2017mengalami

peningkatanmenjadi79,09%.Peningkatanangkapartisipasisekolahusia13-15

tahun daritahun 2016 ke 2017 adalah sebesar0,23%.Pada tahun 2018

mengalamipeningkatanmenjadi79,9%.Peningkatanangkapartisipasisekolah

usia13-15tahundaritahun2017ke2018adalahsebesar0,81%.Padatahun

2019 angka partisipasisekolah mengalamipeningkatan menjadi80,11%.

Peningkatanangkapartisipasisekolahusia13-15tahundaritahun2018ke2019

adalahsebesar0,21%.Terakhiruntukkategoriusia16-18tahunangkapartisipasi

sekolahdiProvinsiPapuadalam kurunwaktu2016sampai2019mengalami
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kondisiyangfluktuatifdisetiaptahunnya.Padatahun2016angkapartisipasi

sekolahdiPapuasebesar62,07%.Padatahun2017mengalamipeningkatan

menjadi63,35%.Peningkatanangkapartisipasisekolahusia16-18tahundari

tahun 2016 ke 2017 adalah sebesar1,25%.Pada tahun 2018 mengalami

peningkatanmenjadi63,46%.Peningkatanangkapartisipasisekolahusia16-18

tahundaritahun2017ke2018adalahsebesar0,11%.Padatahun2019angka

partisipasisekolahmengalamipenurunanmenjadi62,11%.Penurunanangka

partisipasisekolahusia16-18tahundaritahun2018ke2019adalahsebesar

1,35%.Secara keseluruhan,angka partisipasisekolah perkategoriselalu

mengalamipeningkatan,hanyasajapadakategoriusia16-18tahunsajayang

mengalamipenurunan.Inimenjadiironi,karena usia 16-18 tahun adalah

masyarakatyangsedangmencariilmudijenjangsekolahmenengahatas(SMA)

dansekolahmenengahkejuruan(SMK)yangsetelahselesainantimerekaakan

memilihapakahlanjutkeuniversitasataumelanjutkanpekerjaan.

Indikatorterakhirterkaitpendidikan adalah rata-rata lama sekolah.

Indikatorrata–ratalamasekolahdimanfaatkanuntukmelihatkualitaspenduduk

berdasarkan pendidikan formalyang diselesaikan.Semakin tinggitingkat

pendidikanseseorang,makapengetahuandankeahlianjugaakanmeningkat

sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas seseorang yang akan

memiliki pengaruh besar terhadap penurunan tingkat



14

kemiskinandisuatudaerahtersebut.

Sumber:BadanPusatStatistik,2019(%)

GAMBAR1.6
Rata-ratalamasekolahProvinsiPapuaTahun2016-2019

DariGambar1.6,dapatdisimpulkan bahwarata-ratalamasekolahdi

ProvinsiPapuadalam kurunwaktu2016sampai2019mengalamikondisiyang

konsistenmeningkat.Padatahun2016rata-ratalamasekolahdiPapuasebesar

6,15 tahun.Pada tahun 2017 mengalamipeningkatan menjadi6,27 tahun.

Peningkatanrata-ratalamasekolahdaritahun2016ke2017adalahsebesar0,17

tahun.Padatahun2018mengalamipeningkatankembalimenjadi6,52tahun.

Peningkatanangkamelekhurufdaritahun2017ke2018adalahsebesar0,45

tahun.Padatahun2019angkamelekhurufmengalamipeningkatankembali

menjadi6,65tahun.Peningkatanangkamelekhurufdaritahun2018ke2019

yaknisebesar0,13tahun.

Selaindibidang pendidikan,kemiskinanjugadapatdikatakanapabila
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orangtersebuttidakmemilikipekerjaanataupengangguranyangmenyebabkan

kurangnya pendapatan,serta tingkatpendidikan dan kesehatan yang tidak

memadai.Untuk mengatasimasalah kemiskinana tidak dapatterlepas dari

bagaimanacarameningkatkanPDRB(ProdukDomestikRegionalBruto)yang

padaakhirnyaakanberdampakpadapeningkatanpendapatanmasyarakatitu

sendiri,masalahpendidikan,tingkatkesehatan,lajupertumbuhanpendudukdi

suatudaerahtersebutkarenasemuaitumempengaruhikemiskinan.

Pembangunanstrukturekonomiyangidealmerupakansuatumekanisme

perencanaandalam menentukanstrategiagarsemuakeputusanyangdiambil

dapatberjalantepatwaktudenganmenggunakansemuasumberdayayang

tersedia.Dalam keputusan inidata statistik mempunyaiperencanaan yang

sangatpentinguntukstrategiperencanaandanhasil-hasilpembangunanyang

sudah tercapaiuntukmenentukan kebijakan yang akan datang.Tujuan dari

pembangunan ekonomiiniuntuk menciptakan pertumbuhan dan perubahan

strukturekonomiyang ada,misalnya sepertiperubahan sosial,mengurangi

kemiskinandanmengurangipengangguran.Ekonomidaerahbekerjasamaantara

pemerintahansectorprivatdanmasyarakatdalam mengelolasumberdayayang

ada.Kemiskinanselaluberkaitandenganorangyangtidakmampumencukupi

hidupnya secara layak,namun juga berkaitan dengan adanya ketimpangan

diantara penduduk yang berpenghasilan tinggi dengan penduduk yang
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berpenghasilanrendah(Hudiyanto,2015).

Sumber:BadanPusatStatistik,2019(%).

GAMBAR1.7
ProdukDomestikRegionalBrutoProvinsiPapua

Tahun2016-2019(JutaRupiah)

PadaGambar1.7,NilaiPDRBdiProvinsiPapuamengalamikondisiyang

fluktuatifdisetiaptahunnya.Tercatatpadatahun2016nilaiPDRBprovinsiPapua

sebesarRp.142.224.930jutarupiah,lalupadatahun2017mengalamikenaikan

menjadiRp.148.818.289 juta rupiah,pada tahun 2018 meningkatkembali

menjadiRp.159.790.310 danpadatahun2019 mengalamipenurunanyang

cukupsignifikanmenjadiRp.134.677.637jutarupiah.

Keempatvariabeldiatas telah digunakan dalam beberapa penelitian

sebelumnya,sepertihalnyayangditelitiolehAmalia(2017)yangmenggunakan

variabelAMH(AngkaMelekHuruf).Hasildaripenelitianinimenunjukkanbahwa
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AMHberpengaruhnegatifdansignifikanterhadapkemiskinandiSumateraUtara,

TPTberpengaruhpositifdansignifikanterhadapkemiskinandiSumateraUtara,

danGenderberpengaruhnegatifdansignifikanterhadapkemiskinandiSumatera

Utara.

VariabelAPS(AngkaPartisipasiSekolah)yangdilakukanolehGiovanni

(2018).HasilpenelitianmenunjukkanbahwavariabelAPSdanPengangguran

berpengaruhpositifdantidaksignifikanterhadapkemiskinandiPulauJawa.dan

PDRB berpengaruhnegativedansignifikanterhadapkemiskinandiPulauJawa.

VariabelRLS(Rata-rataLamaSekolah)yangdilakukanolehTambundan

Herawaty(2018).Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa RLS berpengaruh

negatifdansignifikanterhadapkemiskinandiSumateraUtara,laluvariabelTPT,

TPAKdanPertumbuhanEkonomitidakberpengaruhsignifikanterhadaptingkat

kemiskinandiSumateraUtara.

DanvariabelPDRB(ProdukDomestikRegionalBruto)yangdilakukanoleh

Girsangdkk(2015).HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaPDRBberpengaruh

negatifdan signifikan terhadap kemiskinan,lalu variabeltingkatpendidikan,

tingkatpenganggurandankesempatankerjaberpengaruhpositifdansignifikan

terhadaptingkatkemiskinandiProvinsiRiau.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdikemukakan,makapenulistertarik

untukmengetahuidanmenelaahlebihlanjutmelaluipenelitianyangberjudul

“AnalisisPengaruhSektorPendidikanTerhadapKemiskinandiProvinsiPapua

(Studikasusdi29KabupatenKotaPapuaTahun2016-2019)”.

B. RumusanMasalah
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Berdasarkandenganlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikandiatas,

makarumusanmasalahpadapenelitianiniantaralain:

1.Bagaimanapengaruh AMH (AngkaMelekHuruf)terhadap Kemiskinan di

ProvinsiPapuapadatahun2016-2019?

2.BagaimanapengaruhAPS(AngkaPartisipasiSekolah)terhadapKemiskinan

diProvinsiPapuapadatahun2016-2019?

3.BagaimanapengaruhRLS(Rata-rataLamaSekolah)terhadapKemiskinandi

ProvinsiPapuapadatahun2016-2019?

4.Bagaimana pengaruh PDRB (Produk Domestik RegionalBruto)terhadap

KemiskinandiProvinsiPapuapadatahun2016-2019?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkanpadalatarbelakangdanrumusanyangtelahdiuraikandiatas,

makatujuandaripenelitianiniadalah:

1.UntukmengetahuipengaruhAMH terhadapKemiskinandiProvinsiPapua

padatahun2016-2019.

2.UntukmengetahuipengaruhAPS terhadapKemiskinandiProvinsiPapua

padatahun2016-2019.

3.UntukmengetahuipengaruhAPS terhadapKemiskinandiProvinsiPapua

padatahun2016-2019.

4.Untuk mengetahuipengaruh Produk Domestik RegionalBruto terhadap

KemiskinandiProvinsiPapuapadatahun2016-2019.

D. ManfaatPenelitian

Darilatar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,maka
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diharapkanpenelitianinimenghasilkanmanfaatbagipihakdaninstansiyang

terkaitdiantaranya:

1.SecaraTeoritis

Penelitian inidapatdijadikan sebagaibahan untukmenambah wawasan

dalam berfikirterkaitdenganmasalahyangsedangditelitiyaitumengenai

KemiskinandiProvinsiPapua.

2.SecaraPraktis

a.Bagipemerintah daerah ProvinsiPapua,penelitian inidapatdijadikan

sebagaibahanrujukandanpertimbangandalam menetapkankebijakan

pembangunandaerah.

b.Sebagaibahanreferensidaninformasibagipihak-pihakyangmelakukan

studiterkaitpadapenelitianselanjutnya.

3.Secarapemilihankebijakanbaikuntukpusatmaupundaerah,penelitianini

bisa dijadikan acuan untuk mengambilkeputusan yang relevan agar

kontribusidibidang pendidikan mampu untuk meminimalisirkeparahan

kondisikemiskinandiProvinsiPapua.


